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ABSTRAK

Meningkatkan percaya diri adalah rasa yang mengacu pada diri sendiri, sikap
bagaimana percaya pada diri sendiri dalam menjalani kehidupan serta bagaimana memandang
diri secara utuh. Percaya diri yaitu kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang
memberik keyakinan kuat pada dirinya untuk melakukan sesuatu tindakan. Kepercayaan diri
tersebut dapat mendorong siswa SMA Negeri 1 Batu Brak untuk meraih keberhasilan
memenangkan berbagai macam lomba. Akan tetapi, terdapat permasalah yang dirasakan oleh
siswa terkait kepercayaan diri yaitu siswa merasa tidak mampu mengatasi tantangan atau
menghadapi situasi sosial, seperti presentasi di depan kelas atau berinteraksi dengan teman
sebaya. Hal ini dapat mengakibatkan berbagai dampak negatif bagi siswa. Penelitian ini
penting untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa kelas XI SMAN 1 Batu Brak Lampung Barat sehingga dapat meraih
potensi penuh dalam berbagai aspek kehidupan.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer berupa
opini subjek yang berasal dari hasil wawancara dan observasi serta hasil penelitian,
sedangkan data sekunder berupa bukti, catatan, atau laporan yang telah tersusun dalam arsip
(data dokumen). Data tersebut kemudian akan diolah dan dianalisis menggunakan tiga
tahapan yaitu reduksi data, deskripsi data dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisa disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok yang
diterapkan dalam meningkatkan kepercayaan diri memiliki beberapa komponen kunci yang
terbukti efektif. Pertama, melalui diskusi kelompok, siswa diberikan kesempatan untuk
berbagi pengalaman, mendengarkan perspektif orang lain, dan merasa didukung dalam
mengekspresikan diri. Kedua, fasilitator atau guru bimbingan konseling memberikan panduan
dan dukungan dalam memecahkan masalah serta membangun keterampilan sosial. Ketiga,
melalui aktivitas kelompok seperti presentasi dan kolaborasi dalam menyelesaikan tugas,
siswa dapat merasakan rasa berhasil dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Keempat,
lingkungan yang mendukung dan penerimaan terhadap berbagai pendapat dan ide dari setiap
anggota kelompok juga membantu dalam membangun kepercayaan diri. Dengan demikian,
melalui kombinasi faktor-faktor ini, layanan bimbingan kelompok dapat efektif dalam

meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Kata kunci: Bimbingan konseling kelompok, percaya diri



ABSTRACT

Enhancing self-confidence refers to self-perception, the attitude of believing in oneself
in living life, and seeing oneself as a whole. Self-confidence is a mental or psychological
condition that gives a person strong belief in their ability to take action. This self-confidence
can encourage students of SMA Negeri 1 Batu Brak to achieve success in winning various
competitions. However, there are issues that students experience related to self-confidence,
such as feeling incapable of overcoming challenges or facing social situations like presenting
in front of the class or interacting with peers. This can lead to various negative impacts on the
students. This study is important to understand how group guidance services can improve the
self-confidence of 11th-grade students at SMAN 1 Batu Brak, West Lampung so they can
achieve their full potential in various aspects of life.

The research method employed by the researcher is descriptive qualitative. The data
used in this study consists of primary and secondary data. Primary data includes the subjects'
opinions obtained from interviews and observations as well as research findings, while
secondary data comprises evidence, records, or reports that have been compiled in archives
(document data). The data will then be processed and analyzed using three stages: data
reduction, data description, and drawing conclusions.

Based on the results of the analysis, it was concluded that the group guidance services
implemented to increase self-confidence have several key components that have proven to be
effective. First, through group discussions, students are given the opportunity to share
experiences, listen to other people's perspectives, and feel supported in expressing
themselves. Second, the facilitator or guidance and counseling teacher provides guidance and
support in solving problems and building social skills. Third, through group activities such as
presentations and collaboration in completing assignments, students can feel a sense of
success and increase their self-confidence. Fourth, a supportive environment and acceptance
of various opinions and ideas from each group member also helps in building self-confidence.
Thus, through a combination of these factors, group tutoring services can be effective in

increasing students' self-confidence.

Keywords: Group counseling guidance, self-confidence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memudahkan pemahaman yang terdapat pada judul sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap maksud judul skripsi maka perlu dijelaskan makna yang
terdapat dalam judul. Adapun judul skripsi ini adalah: “Layanan Bimbingan Kelompok
Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Batu Brak Lampung Barat” ini maka terlebih dahulu akan di jabarkan tentang makna
dari judul yang di maksud.

Layanan ialah tindakan atau pelayanan yang diberikan pada individu atau
sekumpulan individu berguna untuk menghindari dan mengatasi masalah dalam
kehidupannya secara mandiri. Layanan ialah suatu upaya untuk membantu individu atau
kelompok dalam mengatasi masalah-masalah personal, sosial, dan emosional dengan
cara memberikan bantuan, nasihat, atau arahan yang tepat. Layanan dilakukan melalui
proses interaksi yang dilakukan dengan cara mendengarkan, memahami, dan
memberikan dukungan kepada klien.? Ada juga yang berpendapat bahwa layanan adalah
proses pemberian bantuan emosional, psikologis, dan sosial kepada individu atau
kelompok yang mengalami kesulitan atau masalah dalam kehidupan mereka Ahli
konseling memiliki definisi yang beragam mengenai layanan. Layanan merujuk pada
tindakan atau upaya yang dilakukan oleh seseorang atau suatu entitas untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginan pelanggan atau penerima layanan. Lebih dari sekadar produk
fisik, layanan melibatkan interaksi antara penyedia layanan dan konsumen, di mana
pengalaman dan hubungan interpersonal memainkan peran penting. Layanan dapat
mencakup berbagai sektor, mulai dari industri perbankan dan kesehatan hingga sektor
pemerintah dan pendidikan.?

Jadi layanan disini adalah upaya bantuan yang dilakukan konselor untuk dapat
membantu klien memecahkan masalah klien dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

Bimbingan kelompok adalah suatu proses bimbingan yang dilakukan secara
bersama-sama terhadap sekelompok individu dengan tujuan memberikan dukungan,

arahan, dan pemahaman untuk mengatasi berbagai tantangan atau masalah yang mereka

L A. Crow, dan Crow, L. Psikologi Belajar. (Surabaya: Bina llmu, 1998).24
2 Bramantoro, A.Layanan Konseling di Sekolah: Konsep dan Praktik. PT Remaja Rosdakarya.2021.13
% Agung, Iskandar. 2012. Panduan Penelitian Tindakan Kelas bagi Guru. Jakarta: Bestari Buana Murni.



hadapi. Dalam konteks ini, kelompok menjadi forum di mana anggota dapat saling
berbagi pengalaman, mendiskusikan isu-isu pribadi atau akademis, serta menerima
panduan dari seorang fasilitator atau pembimbing. Proses ini menciptakan ruang yang
aman untuk pertukaran ide dan dukungan antaranggota kelompok” Bimbingan kelompok
juga dapat diartikan sebagai sarana pengembangan sosial dan emosional melalui interaksi
antaranggota kelompok. Dalam lingkungan kelompok, individu dapat membangun
keterampilan interpersonal, belajar untuk berkomunikasi secara efektif, dan
mengembangkan empati terhadap pengalaman orang lain. Proses ini dapat memberikan
dukungan sosial yang kuat, membantu anggota kelompok mengatasi isolasi, dan
meningkatkan kesejahteraan emosional mereka.”> Bimbingan kelompok dapat dianggap
sebagai pendekatan pembelajaran kolaboratif di mana anggota kelompok saling
membantu satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks ini, kelompok
tidak hanya menjadi tempat untuk berbagi pengalaman, tetapi juga platform untuk
merencanakan dan mencapai tujuan bersama. ©

Jadi bimbingan kelompok disini adalah pendekatan yang memberikan manfaat yang
signifikan dalam pengembangan individu secara sosial, emosional, dan akademis.
Melalui interaksi dalam kelompok, anggota dapat berbagi pengalaman, mendukung satu
sama lain, dan memperolen pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai aspek
kehidupan.

Meningkatkan percaya diri adalah rasa yang mengacu pada diri sendiri, sikap
bagaimana percaya pada diri sendiri dalam menjalani kehidupan serta bagaimana
memandang diri secara utuh. Percaya diri artinya sebuah evaluasi terhadap dirinya secara
positif mengenai kopetensi yang dimiliki untuk menghadapi banyak hambatan, tantangan
atau situasi yang membendung banyak dampak buruk atau negative menurut syarat
ketidakpastian supaya dirinya bisa menggunakan gampang meraih kesuksesan dan
keberhasilan dan tidak ketergantungan pada orang lain. Segala aktivitasnya bisa di
pertanggungjawabkan pada masyarakat luas dari dalam ilmu pengetahuan yang terdapat
dalam dirinya secara optimal dan maksimal.” disamping itu Lauster dalam Surya
mendefinisikan kepercayaan diri sebagai suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan
diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas

untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas

* Gunawan, Ary H. (2014). Sosiologi Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta.
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perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi
serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Terbentuknya kemampuan
percaya diri adalah suatu proses belajar bagaimana merespon berbagai rangsangan dari
luar dirinya melalui interaksi dengan lingkungannya.® Kemudian Maslow menyatakan
bahwa percaya diri merupakan modal dasar untuk pengembangan aktualis diri. Dengan
percaya diri orang akan mampu mengenal dan memahami diri sendiri ?

Jadi kepercayaan diri disini adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang
yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu
tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif serta kurang
percaya pada kemampuannya sehingga ia sering menutup diri.

Berdasarkan uraian di atas bahwa skripsi yang berjudul “Layanan Bimbingan
Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri siswa kelas XI Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Batu Brak Lampung Barat ™ ini adalah skripsi yang membahas tentang
proses dalam layanan bimbingan kelompok untuk memberikan keyakinan pada diri siswa
kelas XI di SMA Negeri 1 Batu Brak. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 02 Januari
2024 sampai 12 Maret 2024.

B. Latar Belakang Masalah

SMA Negeri 1 Batu Brak merupakan sebuah sekolah di pedesaan tempatnya
terletak di kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat. Meski demikian sekolah ini
adalah sekolah yang terkenal karna siswa nya sering memenangkan lomba-lomba antar
kecamatan seperti lomba kesenian kebudayaan lampung,™ beladiri,** cerdas cermat,*
pramuka,*® dan Olahraga,* untuk mencapai keberhasilan tersebut membutuhkan rasa
percaya diri yang tinggi, menurut Albert Bandura kepercayaan diri atau keyakinan pada

kemampuan diri sendiri adalah untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang

8 Arie Prima Usman Kadi, “Hubungan Kepercayaan Diri dan Self Regulated Learning Terhadap Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Psikologi Tahun 2013 (Mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman).” eJournal Psikologi,
2016, 4 (4) : 463

9 Kartono, Kartini, Psikologi Anak (Jakarta: Alumni, 2000).202
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diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan.®> Karena itu penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana semua itu bisa terjadi dan dalam hal ini penulis mengkhususkan pada
penanaman kepercayaan diri. Setelah penulis amati di SMA Negeri 1 Batu Brak ada
metode penanaman kepercayaan diri dengan bimbingan kelompok yang merupakan suatu
bentuk bimbingan yang di lakukan melalui media kelompok dengan menggunakan
dinamika kelompok untuk menemukan dan mengembangkan potensi seseorang.** Dalam
layanan bimbingan kelompok semua peserta bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi,
memberi saran, dan lain-lain yang bertujuan untuk memberikan kesempatan
menyampaikan gagasan, perasaan, permasalahan, melepas keragu-raguan dan keluhan-
keluhan teman sebaya nya juga dapat membantu siswa lebih efektif untuk menyelesaikan
masalah yang di alami, khusus nya dalam meningkatkan serta mengembangkan minat
belajar. karena dalam kegiatan bimbingan kelompok bisa di terapkan kepada banyak
siswa dalam satu waktu sehingga bimbingan kelompok biasa digunakan dalam
membentuk atau menyampaikan informasi di saat kegiatan bimbingan kelompok
berlangsung seperti bimbingan yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Batu Brak Lampung Barat.

Selanjutnya dinamika kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan
menghidupi suatu kelompok. Manfaat yang diperoleh siswa dalam melakukan kegiatan
bimbingan kelompok di antaranya; meningkatkan percaya diri anggota kelompok,
melatih keberanian konseli dalam berbicara di depan publik dalam menanggapi
permasalahan yang di alami anggota kelompok yang lain, serta melatih keberanian
konseli untuk mengengemukakan masalah yang di alami nya.

Menurut Al-Ugshari kepercayaan diri ialah persenyawaan antara proses olah pikir
dan rasa kepuasan jiwa. Artinya, Kita sudah benar-benar merasa puas dengan diri Kita.
Atau dengan kata lain, sikap maupun perilaku yang kita peragakan bahwa kita individu
yang memiliki nilai dalam banyak segmen kehidupan, contohnya dalam pendidikan,
pergaulan, keluarga dil.*

Individu memiliki percaya diri yang berbeda-beda. Ada anak yang memiliki rasa
percaya diri lebih tinggi dibandingkan anak lain sehingga akan lebih menonjol. Tidak

jarang akan lebih mendominasi, jika terjadi kondisi seperti itu perlu segera ditangani

5 Lesilolo, Herly Jeanette. "Penerapan teori belajar sosial albert bandura dalam proses belajar mengajar di
sekolah."” KENOSIS: Jurnal Kajian Teologi 4, no. 2 (2018): 186-202.
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supaya anak yang kurang percaya diri dapat berlatih untuk dapat meningkatkan rasa
percaya diri dalam dirinya. Akan tetapi, bila hal tersebut dibiarkan akan membuat anak
yang kurang percaya diri semakin tidak percaya diri dan anak yang memiliki percaya diri
lebih tinggi akan semakin percaya diri dan tidak menutup kemungkinan dapat
merendahkan atau meremehkan orang lain.

Terkadang ditemukan anak yang takut berkomunikasi atau memulai komunikasi
dengan orang lain. Hal tersebut salah satu penyebabnya di karenakan rasa percaya diri
yang rendah. Rendahnya rasa percaya diri dapat berdampak terhadap kemampuan
berbicara atau berkomunikasi secara lisan karena rendahnya rasa percaya diri dapat
memunculkan bahkan meningkatkan kecemasan dalam berkomunikasi interpersonal dan
berbicara di depan umum, serta cenderung untuk menutup diri.

Percaya diri menjadi aspek penting dalam perkembangan siswa di sekolah, baik
aspek sikap, mental, dan bahkan prestasi. Jika hal tersebut terjadi, siswa kurang mampu
berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu, siswa yang kurang percaya diri akan sulit
mencapai hasil belajar yang optimal karena seperti kita ketahui bersama banyak aktivitas
dalam proses pembelajaran yang membutuhkan rasa percaya diri seperti berbicara untuk
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, presentasi, dan lain sebagainya secara
mandiri. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Ali-Imran Ayat 139 Allah

berfirman:

Crbelsa i ) 3BV &0 5 153585 Y5 ) 53 V5

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang
yang beriman.*®

Avyat diatas menjelaskan bahwa setiap individu diciptakan dengan cermat oleh Allah
dan diberikan potensi dan bakat tertentu. Memahami bahwa setiap siswa unik dan
memiliki potensi yang dapat dikembangkan dapat memberikan dasar yang kuat untuk
kepercayaan diri. Ayat ini menekankan kesadaran akan tanggung jawab dalam menjalani
kehidupan sehari-hari juga memiliki pesan positif dan optimisme yang terdapat dalam
ayat-ayat Al-Quran dapat membantu siswa menjalani kehidupan dengan sikap positif.
Sikap ini dapat membantu mereka mengatasi tantangan dan merasa yakin bahwa usaha

mereka akan mendatangkan hasil, prinsip-prinsip islam secara umum mengajarkan

Bhttps://tafsirweb.com/1271-surat-ali-imran-ayat-139.html diakses pada 29/11/2023
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tawakkal yaitu ketergantungan dan kepercayaan pada Allah. Siswa yang memiliki
kepercayaan bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam hidup mereka adalah kehandak
Allah, dan mereka dapat mengatasi tantangan dengan dukungan-Nya, akan merasa lebih
percaya diri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 1 Batu Brak
dengan melakukan wawancara bersama dengan guru bimbingan konseling ibu Oktaria
beliau mengungkapkan:

“Sebagai guru bimbingan yang selalu mengontrol keadaan anak-anak dikelas dan
laporan berbagai guru yang mengajar memang kebanyakan laporan yang di sampaikan
adalah rendahnya kepercayaan diri mereka itu sendiri seperti malu bertanya, mencontek
saat ujian, menutup diri dari teman sebaya nya dan komunikasi yang hanya satu arah
dari guru yang mengajar karna mereka hanya mendengarkan saja pada saat
pembelajaran tidak ada inisiatif untuk bertanya atau mengungkapkan pendapat "*°

Peneliti juga melakukan wawancara kepada wali kelas XI yaitu ibu Risdalina beliau
mengungkapkan:

“Sebagai wali kelas XI saya cukup dekat dengan anak-anak dan sedikit banyak nya
saya ketahui tentang mereka sebagian anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi tapi
kebanyakan anak yang lainnya yang saya perhatikan adalah minder dengan yang
memang percaya diri, penyebabnya dari komunikasi pertemanan mereka yang buruk
seperti saling ejek, dan bisa jadi dari lingkungan keluarga anak itu sendiri yang kurang
mendukung "%

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada salah satu Guru mata pelajaran
untuk mendapatkan informasi tambahan wawancara kepada ibu Hevi beliau
mengungkapkan:

“antusias anak-anak pada saat belajar di kelas khususnya pada saat saya mengajar
bisa dibilang hanya satu atau dua orang paling banyak untuk bertanya, saya coba untuk
kelompokkan untuk presentasi tujuan saya agar setiap anak bisa menyampaikan
pendapatnya tetapi hasil nya belum maksimal w2l

Dari hasil wawancara diatas peneliti menemukan beberapa permasalahan yang

dirasakkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran. Diantaranya siswa merasa

%® Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Bimbingan Konseling SMAN 1 Batu Brak Ibu Oktaria, S.Pd pada selasa, 7
november 2023 pukul 10.15 WIB
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21 Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Mata Pelajaran Kelas X1 SMAN 1 Batu Brak Ibu Hevi Kalga, S.Pd pada
selasa, 7 november 2023 pukul 13.00 WIB



tidak mampu mengatasi tantangan atau menghadapi situasi sosial, seperti presentasi di
depan kelas atau berinteraksi dengan teman sebaya. Hal ini dapat menghambat
kemampuan mereka untuk mengambil inisiatif, menjalin hubungan sosial yang sehat,
atau bahkan mengejar impian mereka karena ketidakpercayaan terhadap diri sendiri.
Selain itu, kurangnya kepercayaan diri juga dapat meningkatkan risiko stres, kecemasan,
dan depresi, yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan emosional dan mental mereka
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk mengatasi masalah kepercayaan diri
pada peserta didik agar mereka dapat meraih potensi penuh mereka dalam berbagai aspek
kehidupan.

Tentu saja hal-hal ini menjadi suatu permasalahan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Terlebih lagi pada masa kini sedang membuminya pendidikan karakter yang
menuntut peserta didik memiliki karakter yang diharapkan agar mampu menghadapi
tuntutan di masa yang akan datang. Karakter yang diinginkan akan dapat diperoleh
apabila peserta didik benar-benar dapat melaksanakan kegiatan belajar. Namun sangat
disayangkan ketidakpercayaan diri siswa membuat mereka tidak dapat melakukan
kegiatan pembelajaran sesuai yang diharapkan. Kurangnya rasa percaya diri siswa
disebabkan siswa merasa memiliki masalah pada dirinya. Masalah-masalah itu dapat
bersumber dari diri siswa sendiri maupun dari lingkungannya. Kurangnya rasa percaya
diri yang dimiliki oleh siswa dapat mempengaruhi aktivitas belajarnya. Aktivitas belajar
yang terganggu juga mempengaruhi prestasi yang diperoleh, sebab kurangnya rasa
percaya diri dapat mengurangi bahkan menghilangkan semangat belajar bagi siswa.
Apabila semangat belajar siswa berkurang maka mereka akan sulit konsentrasi dalam
kegiatan belajarnya.

Efendi menyatakan bahwa Anak tidak akan bisa meraih prestasi yang gemilang jika
di didik dengan rasa tidak percaya diri.?> Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk
membantu siswa SMAN 1 Batu Brak dalam meningkatkan rasa percaya diri. Salah satu
upaya untuk membantu siswa dalam meningkatkan rasa percaya diri adalah dengan
melakukan bimbingan kelompok. Karena tidak semua masalah dapat diselesaikan secara
mandiri oleh siswa. Beberapa permasalahan harus diselesaikan dengan bantuan orang
lain. Tentu saja hal ini mengarahkan siswa SMAN 1 Batu Brak kepada kebutuhan untuk

mendapatkan bimbingan kelompok dari seseorang yang dianggap mampu mengarahkan
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siswa untuk memiliki kepercayaan diri agar ia mampu menyelesaikan masalahnya sendiri
sehingga dapat melaksanakan kegiatan belajarnya dengan baik.

Permasahan tersebut perlu adanya tindakan yaitu melakukan bimbingan kelompok
untuk bisa menyelesaikan permasalahan tersebut, yakni dengan memberikan bimbingan
yang sesuai dengan kelemahan siswa. Layanan bimbingan kelompok adalah layanan
bimbingan yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh
berbagai bahan baru dari guru pembimbing (konselor) dan atau membahas secara
bersama-sama pokok bahasan atau topik tertentu yang berguna untuk menunjang
kehidupan sehari-hari, dan atau untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu
maupun sebagai pelajar, dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.” Sebagai
wadah untuk bersama-sama mengungkapkan kegelisahan dan ketidaknyamanan yang
mereka rasakan sehingga menyebabkan mereka kurang percaya diri dalam belajar.

Sebagai bagian dari kontrol diri daripada memilih untuk melakukan hal yang mereka
senangi namun tidak tepat. Layanan bimbingan kelompok juga dapat menumbuhkan rasa
kepedulian dan simpati siswa, karena mereka merasa memiliki masalah yang sama atau
bahkan masalah belajar yang mereka miliki lebih sederhana daripada teman kelompok
mereka. Sehingga mereka tidak akan merasa sendiri melainkan hal ini akan
menimbulkan perasaan nyaman dalam belajar. Kenyamanan dalam belajar ini dapat
memberikan pengaruh yang baik dalam aktivitas belajar terutama dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa, dengan kepercayaan diri diharapkan tujuan kegiatan belajar akan
dapat diperoleh.

Dari pemaparan masalah diatas maka menjadi alasan penulis untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Layanan  Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Kelas XI SMAN 1 Batu Brak Lampung Barat”.

C. Fokus Penelitian Dan Sub-Penelitian
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas, maka dapat ditegaskan fokus penelitian ini
adalah pelaksanaan bimbingan kelompok yang diberikan konselor/ Guru BK sebagai
upaya meningkatkan percaya diri siswa kelas X1 di SMAN 1 Batu Brak Lampung Barat.
Dan Sub-fokus dalam penelitian ini adalah proses layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan percaya diri siswa kelas XI di SMAN 1 Batu Brak Lampung Barat.

D. Rumusan Masalah

28 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013).24



Berdasarkan latar belakang penulis kemukakan diatas, penulis dapat merumuskan
permasalahan yaitu “Bagaimanakah Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Percaya Diri Siswa di SMAN 1 Batu Brak Lampung Barat?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Permasalahan yang ada di atas dapat merumuskan tujuan dari penelitian

ini yaitu sebagai berikut; Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Percaya
Diri Siswa Kelas XI di SMAN 1 Batu Brak Lampung Barat.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah

dalam upaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan
dan pengetahuan bagi penulis tentang masalah yang di kaji khususnya pada
mahasiswa Bimbingan Konseling.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini sebagai bahan referensi dan masukan kepada guru
yang mengajar di SMAN 1 Batu Brak dalam meningkatkan percaya diri siswa.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti berusaha melacak
berbagai literature dan penelitian terdahulu yang masih relevan terhadap masalah yang
menjadi objek penelitian saat ini. Selain itu yang menjadi syarat mutlak bahwa dalam
penelitian ilmiah menolak yang namanya plagiatisme secara utuh hasil karya tulisan
orang lain.

Oleh karena itu, untuk memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat di
perlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Tujuan nya
adalah untuk menegaskan penelitian, posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna
menyusun konsep berpikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap
penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan pembahasan, penelitian ini
masih sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu
tersebut;

1. Efektivitas Teknik Assertive Training Dalam Konseling Kelompok Terhadap

Kepercayaan Diri Siswa Dalam Belajar Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5

Dumai, oleh Feni Astuti* Penelitian ini terfokus kepada kepercayaan diri siswa

2 Feni Astuti, “Efektivitas Teknik Assertive Training Dalam Konseling Kelompok Terhadap Kepercayaan Diri
Siswa Dalam Belajar Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Dumai” (2020).3
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sebelum dan sesudah di beri teknik assertive training dalam layanan konseling
kelompok. Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen the one group pretest
dan posttest design.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa
sebelum diberikan teknik assertive training dalam layanan konseling kelompok
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar berada di kategori rendah
dengan rata-rata persentase 48% dan setelah di berikan teknik assertive training
dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam belajar mengalami peningkatan menjadi kategori tinggi dengan persentase
71%.

Berdasarkan penelitian di atas penulis menegaskan adanya perbedaan dan
persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu, persamaan dari penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang bimbingan kelompok, adapun
perbedaannya yaitu dari penelitian terdahulu meneliti tentang efektivitas teknik
assertive training dalam konseling kelompok terhadap kepercayaan diri siswa di
SMKN 2 Dumai dan dalam penelitian ini meneliti tentang layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan percaya diri siswa di SMAN 1 Batu Brak Lampung
Barat.

2. Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self-Intruction Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung
Lampung Selatan, oleh Sri Atika.* Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
bimbingan kelompok dengan teknik Self-Intruction untuk meningkatkan kepercayaan
diri belajar peserta didik. Metode penelitian yang di gunakan berbentuk pre
experimental design dengan menggunakan teknik purposive sampling dan teknik
pengumpulan data berupa angket serta desain penelitian yang di gunakan adalah one
group pres-test post-test design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kepercayaan diri belajar peserta didik setelah melaksanakan bimbingan
kelompok teknik self-introduction dengan di proleh hasil pretest dengan skor rata-
rata 47.0, setelah di berikan treatment maka dilakukan postest dan di peroleh hasil
rata-rata 80.4. maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik
self-intruction berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan diri belajar peserta
didik.

% Sri Atika, “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self-Introduction Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan,” (Skripsi, UIN Raden
Intan, 2020).2



11

Berdasarkan penelitian di atas penulis menegaskan adanya perbedaan dan
persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu, persamaan dari penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang bimbingan kelompok. adapun
perbedaannya yaitu dari penelitian terdahulu meneliti tentang pengaruh bimbingan
kelompok dengan teknik self-intruction untuk meningkatkan kepercayaan diri belajar
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung dan dalam penelitian
ini meneliti tentang layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan percaya diri
siswa di SMAN 1 Batu Brak Lampung Barat.

3. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta
Didik Di SMPN 23 Bandar Lampung, oleh Sugi Hariyanto.® Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana upaya yang diberikan guru Bimbingan
Konseling untuk membantu meningkatkan percaya diri peserta didik, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi peserta
didik yang memiliki rasa kurang percaya diri. Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan proses layanan bimbingan
kelompok yang di lakukan guru BK terlaksana dengan baik dan optimal. Dapat
terlihat dari perubahan tingkah laku terkait percaya diri peserta didik yang awalnya
kurang, tidak berani tampil di depan kelas, tidak berani mengemukakan pendapat saat
mengikuti kegiatan diskusi, namun setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
peserta didik meningkat. Media pembelajaran yang diberikan sesuai dengan RPL
yaitu media video motivasi dan slide materi terkait percaya diri.

Berdasarkan penelitian di atas penulis menegaskan adanya perbedaan dan
persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu, persamaan dari penelitian
sebelumnya vyaitu sama-sama meneliti tentang bimbingan kelompok. adapun
perbedaannya yaitu dari penelitian terdahulu meneliti tentang pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di SMPN 23 Bandar
Lampung dan dalam penelitian ini meneliti tentang layanan bimbingan kelompok

untuk meningkatkan percaya diri siswa di SMAN 1 Batu Brak Lampung Barat.

H. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian

% Sugi Hariyanto, “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Di
SMPN 23 Bandar Lampung,” (Skripsi, UIN Raden Intan, 2021).2
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dimana pada
penelitian ini hendak mendiskripsikan suatu gejala, kejadian dan peristiwa yang
terjadi secara alamiah, holistik dan sebagai mana adanya yang didapatkan melalui
metode alamiah yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian peneliti
mendeskripsikan apa makna dibalik data yang diperoleh. Penelitian kualitatif adalah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung
pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasanya sendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristiwanya.?

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk medapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata
kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,
empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan
cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang
lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya
proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu
yang bersifat logis.? Dalam penelitian kualitatif yang bersifat holistik, adapun jumlah
teori yang harus dimiliki oleh peneliti kualitatif jauh lebih banyak karena harus
disesuaikan dengan fenomena yang berkembang didalam lapangan.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif yaitu menggambarkan kejadian secara langsung
secara sistematis, sesuai dengan fakta dan akurat mengenai sifat serta hubungan antara
fenomena yang sedang dikaji.”® Menurut Koentjononingrat penelitian yang bersifat
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu atau
komunitas, keadaan, dan gejala-gejala yang terjadi pada sebuah masyarakat tersebut.*
Dari pengertian-pengertian ini, maka penelitian yang penulis ditujukan untuk
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan terhadap

perilaku menyimpang

2" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta : Rineka Cipta 2014).36

%8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017).2
2 Muhammad Musa, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Fajar Agung, 1988).8

% Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1985).32
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Jadi dapat disimpulkan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dirancang
dan dibuat untuk memperoleh informasi berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka yang menggambarkan kondisi lapangan sesuai kenyataan atau fakta.

. Sumber Data

Sumber data adalah asal dari data penelitian di dapatkan atau diperoleh. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini pada prinsipnya dapat dikatagorikan dalam dua bentuk
yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber Data primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan peneliti Data untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer
dalam penelitian ini berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok,
dan hasil pengujian, yang dimaksud opini subjek secara secara individual atau
kelompok dalam penelitian ini opini yang berasal dari hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan kepada beberapa infroman untuk bisa mendapatkan

informasi dan data penelitian melalui sumber data yaitu peserta didik di kelas XI

IPS dengan total 30 peserta didik. Dalam hal ini peneliti mengambil sampel dengan

menggunakan Teknik Purposive sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling

adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu

sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel

yang akan diteliti. Dalam hal ini sumber data penelitian adalah kriteria sebagai
berikut:

Adapun kriteria penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Guru bimbingan konseling.
2) Siswa kelas XI IPS ini adalah tidak adanya percaya diri
3) Siswa kelas X1 IPS ini sering sendiri dan merasa kurang atas dirinya sendiri
4) Siswa kelas XI IPS ini adalah siswa pemalu
5) Siswa kelas XI IPS ini adalah memiliki minat belajar yang kurang.
Dari kriteria tersebut, sehingga sumber data penelitian ini berasal dari
guru konseling di SMAN 1 Batu Brak ibu Oktaria,S.Pd. kemudian wali kelas XI
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ibu Risdalina,S.Pd. serta 5 orang peserta didik kelas XI IPS yaitu Muhammad Ivan,
Helda Yanti, Sri Yuningsih, Siti Munawaroh, dan Kamila Azzahra.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penrliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder dalam penelitian ini berupa bukti, catatan atau laporan yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumen) yang dipublikasikan.** Data sekunder

yang dimaksud dalam penelitian ini berupa buku, dan hasil jurnal yang relevan.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk memperoleh
data informasi yang digunakan untuk mencapai objektivitas yang tinggi. Untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah sebagai
berikut.
a. Observasi

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi, observasi merupakan
suatu cara pengumpulan data dengan cara pengamatan sistematis terhadap hal-hal
yang diselidiki. Observasi bisa diartikan dengan pengamatan secara langsung
terhadap gejala yang diteliti. Observasi bisa diartikan pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.** Adapun dalam observasi
ini penulis menggunakan observasi non partisipan yaitu peneliti mengamati
partisipan tanpa berinteraksi langsung dengannya. Tujuan observasi pada
penelitiaan ini untuk mencari data terkait dengan peran guru bimbingan konseling
dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok siswa yang melakukan perilaku
prokrastinasi akademis tersebut.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab dimana peneliti dapat melakukan
face to face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan,
mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat dalam fokus group interview
(wawancara dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai delapan

partisipan perkelompok. Wawancara seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-

31 Ali Mohammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 2012).80
32 John W.Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif Dan Mixed.78
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pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang
untuk memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan.*®

Metode yang digunakan untuk mengadakan tanya jawab, selanjutnya
dikembangkan melalui diskusi secara langsung dengan informasi yang menjadi
sumber data. Dalam metode wawancara ini peneliti menggunakan metode
wawancara Yyaitu metode wawancara mendalam (indepth interview). Tujuan
pengumpulan data wawancara ini berupa interview yang digunakan untuk
memperoleh data mengenai Peran guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi perilaku prokrastinasi Akademis
pada peserta didik di SMAN 1 Batu Brak. Dalam penelitian ini wawancara akan
dilakukan kepada guru konseling di SMAN 1 Batu Brak ibu Oktaria,S.Pd.
kemudian wali kelas XI ibu Risdalina,S.Pd. serta 5 orang peserta didik kelas XI
IPS yaitu Muhammad Ivan, Helda Yanti, Sri Yuningsih, Siti Munawaroh, dan
Kamila Azzahra.

c. Dokumentasi

Adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun
elektronik.* Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah terjadi.
Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data mengenai dokumen-dokumen yang dianggap penting, yaitu data yang
berkaitan dengan objek penelitian seperti daftar anggota konseling, dan rangkuman
masalah percaya diri peserta didik serta data yang berkaitan dengan profil sekolah,

gambaran umum dan file program BK di SMAN 1 Batu Brak

3. Teknik Analisa Data
Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, maka data yang sudah terkumpul
harus diolah dan dianalisa. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, kuesioner dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

dalam unit-unit.

% bid., 78
% 1bid.,69
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Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan teknik ini data yang muncul lebih banyak berwujud kata-kata,
bukan rangkaian angka. Data kualitatif dikumpulkan dalam berbagai cara, misalnya,
observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian diproses melalui pencatatan,
pengetikan dan penyuntingan, selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Melalui
pendekatan studi kasus inilah diperoleh data dan informasi sebanyak-banyaknya
mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk mengurangi perilaku
prokrastinasi Akademis pada peserta didik di SMAN 1 Batu Brak.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu, analisis naratif deskriptif kualitatif
adalah cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata yang menjelaskan
fenomena ataupun data yang diperoleh melalui langkah pengumpulan data. Dalam
proses analisis data, penulis menggunakan Analysis Interactive Model oleh Miles dan
Hubeman dalam Sugiyono, yaitu: *

a. Data Reduction(Reduksi Data) Mereduksi data yaitu berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting serta mencari
tema dan polanya. Sehingga data yang telah direduksi akan menunjukan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dan pengumpulan data.

b. Data Display (Penyajian Data) Penyajian data dilakukan penelaahan pada
seluruh data yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi,
dokumentasi yang telah diperoleh untuk menjadi bahan dalam melakukan
analisis dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya.

c. Conclusion Drawing/verification Merupakan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal, didukung oleh buktibukti yang kuat, yang
mendukung pada tahap pengumpulan dan berikutnya. Tetapi, jika kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat mengumpulkan data, kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

l. Sistematika Pembahasan

%% Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017).226
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Sistematika pada penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab, setiap bab bisa di jabarkan

sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan ini menguraikan tentang Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah,
Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian

Penelitian Terdahuu Yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN
KEPERCAYAAN DIRI SISWA

Membahas tentang landasan teori yang terkait dengan penelitian yaitu pengertian

dari Layanan Konseling Kelompok, pengertian Perilaku Prokrastinasi.

BAB Ill GAMBARAN UMUM SMAN 1 BATU BRAK LAMPUNG BARAT
Membahas tentang gambaran umum obyek yaitu Layanan Konseling Kelompok
Dalam Meningkatkan Percaya Diri di SMAN 1 Batu Brak Sejarah berdirinya
SMAN 1 Batu Brak, serta struktur tenaga pendidik dan program kerjanya.

BAB IV PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK
MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA

Analisis Penelitian menguraikan tentang bagaimana Guru Bimbingan Konseling
menjalankan tugas sebagai konselor sebaya dalam mengatasi permasalahan siswa
pada perilaku prokrastinasi di SMAN 1 Batu Brak

BAB V PENUTUP

Dimana dalam bab ini merupakan akhir pembahasan skripsi yang menguraikan

tentang kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua proses pertama adalah persiapan melibatkan
beberapa langkah penting untuk mengatasi masalah siswa; Pertama, mengidentifikasi
masalah dengan mencari latar belakangnya, sehingga memungkinkan penyelesaian yang
tepat. Kedua, mengembangkan ide-ide tentang rincian masalah, kemungkinan sebab, dan
akibat untuk membuat strategi yang efektif. Ketiga, melakukan penjelajahan kasus lebih
lanjut guna menemukan solusi yang tepat. Keempat, memberikan penanganan khusus
seperti nasihat dan bimbingan, serta bekerja sama dengan pihak sekolah. Kelima,
memperlakukan siswa dengan baik, mendengarkan keluhan mereka, dan memberikan
motivasi yang relevan. Terakhir, membuat ruang BK nyaman dan menghilangkan stigma
negatif, sehingga siswa merasa nyaman saat berbicara.

Kedua adalah pelaksanaan tahap pertama dalam pelaksanaan ini adalah tahap
pembentukan, di mana anggota kelompok saling memperkenalkan diri sambil dipimpin
oleh konselor yang menjelaskan tujuan, cara, dan asas bimbingan kelompok. Tahap
berikutnya adalah tahap peralihan, di mana pemimpin kelompok memastikan
pemahaman kembali terhadap tujuan dan prosedur bimbingan, serta mempersiapkan
anggota untuk kegiatan yang lebih mendalam. Pada tahap inti, hubungan antar anggota
kelompok tumbuh baik melalui diskusi yang memperkaya pengalaman mereka. Di akhir,
tahap pengakhiran diselenggarakan untuk merangkum hasil diskusi, mengevaluasi
kemajuan yang dicapai, dan memotivasi anggota kelompok untuk menerapkan
keterampilan yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
bimbingan kelompok tidak hanya membangun pengetahuan tetapi juga memperkuat

hubungan sosial dan kemandirian anggota kelompok.
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Untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dari hasil analisa dan data yang
ditemukan dengan ini disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok yang diterapkan
dalam meningkatkan kepercayaan diri memiliki beberapa komponen kunci yang terbukti
efektif. Pertama, melalui diskusi kelompok, siswa diberikan kesempatan untuk berbagi
pengalaman, mendengarkan perspektif orang lain, dan merasa didukung dalam
mengekspresikan diri. Kedua, fasilitator atau guru bimbingan konseling memberikan
panduan dan dukungan dalam memecahkan masalah serta membangun keterampilan
sosial. Ketiga, melalui aktivitas kelompok seperti presentasi dan kolaborasi dalam
menyelesaikan tugas, siswa dapat merasakan rasa berhasil dan meningkatkan kepercayaan
diri mereka. Keempat, lingkungan yang mendukung dan penerimaan terhadap berbagai
pendapat dan ide dari setiap anggota kelompok juga membantu dalam membangun
kepercayaan diri. Dengan demikian, melalui kombinasi faktor-faktor ini, layanan
bimbingan kelompok dapat efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.

. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dengan ini peneliti memberikan rekomendasi kepada
beberapa pihak yaitu sebagai berikut:

1. Guru Bimbingan konseling dapat meningkatkan efektivitas layanan dengan
menyediakan lingkungan yang mendukung, terbuka, dan penuh perhatian bagi
peserta didik.

2. Tenaga pendidik perlu memberikan perhatian ekstra terhadap kebutuhan
emosional siswa di kelas serta bekerjasama dengan guru bimbingan konseling
untuk memperkuat program bimbingan kelompok.

3. Peserta didik perlu memanfaatkan kesempatan yang diberikan dalam layanan
bimbingan kelompok dengan terbuka mengungkapkan perasaan dan ide-ide
mereka, serta aktif berpartisipasi dalam aktivitas kelompok untuk memperkuat
kepercayaan diri.
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